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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green marketing, environmental knowledge, dan
attitude terhadap green purchase intention pada produk Batik Hijau Produksi UMKM di Yogyakarta.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden Dalam pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan metode non probability sampling. Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Data diolah menggunakan SPSS versi 27. Metode analis data yang digunakan
dalam penelitian meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (distribusi normal,
multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi berganda, uji t, uji f, serta koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) green marketing berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
green purchase intention pada produk Batik hijau produksi UMKM di Yogyakarta. (2)environmental
knowledge berpengaruh positif dan siginifikan terhadap green purchase intention pada produk Batik
hijau produksi UMKM di Yogyakarta. (3) attitude tidak berpengaruh siginifikan terhadap green
purchase intention pada produk Batik hijau produksi UMKM Yogyakarta.

Kata Kunci: Green Marketing, Enviromental Knowledge, Attitude, Green Purchase Intention

Abstract

This study aims to analyze the influence of green marketing, environmental knowledge, and attitude on
green purchase intention on Green Batik products produced by UMKM in Yogyakarta. The number of
samples in this study was 100 respondents. In taking samples, this study used a non-probability sampling
method. The type of research conducted used a quantitative research method. Data was processed using
SPSS version 27. Data analysis methods used in the study include validity tests, reliability tests, classical
assumption tests (normal distribution, multicollinearity, heteroscedasticity), multiple regression analysis,
t-tests, f-tests, and coefficients of determination. The results of the study indicate that: (1) green marketing
has a positive and significant effect on green purchase intention on green Batik products produced by
UMKM in Yogyakarta. (2) environmental knowledge has a positive and significant effect on green purchase
intention on green Batik products produced by UMKM in Yogyakarta. (3) attitude does not have a
significant effect on green purchase intention on green Batik products produced by UMKM Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

Perkembangan UMKM saat ini berkembang pesat. Sejalan dengan itu keragaman UMKM
terutama di daerah istimewa Yogyakarta semakin meningkat terutama pada UMKM Batik
berdasarkan data dinas koperasi dan UMKM Yogyakarta tercatat ada 324.400 UMKM, kemudian
UMKM Batik berjumlah sekitar 235 unit. Batik memiliki beragam motif seperti Batik Ciptoning,
Batik Pamiluto, Batik Wahyu Tumurun, Batik Parang Rusak Barong, Batik Sidomukti, Batik
Kawung, Batik Ceplok Kasatrian, Batik Slobog, Batik Semen, dan Batik Nitik. Batik memiliki
perkembangan setiap tahunnya terbukti dengan adanya berbagai macam corak yang diukir
dalam pembuatan batik (Tanjung et al., 2019). Maka dari itu, tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengangkat permasalahan pada UMKM batik di Kota Yogyakarta. Batik hijau
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merupakan batik yang dibuat dengan menggunakan bahan-bahan alam. Sedangkan pengertian
dari Green Purchase Intention. adalah ketertarikan individu terhadap produk ramah lingkungan
untuk meningkatkan minat terhadap produk yang akan dibeli. Faktor yang dapat
mempengaruhi green purchase intention adalah menggunaan produk yang ramah lingkungan
selalu menjadi bagian paling penting dalam kehidupan konsumen dan sikap konsumen yang
berkelanjutan berdampak pada niat pembelian sehingga menjunjung tinggi perlindungan
lingkungan hidup lebih cenderung memilih produk yang ramah lingkungan. Karakter produk
ramah lingkungan yang sertifikasi organik mempengaruhi minat beli sehingga konsumen lebih
memilih produk yang lebih baik dan pengaruh sosial dengan cara melihat jaringan sosial untuk
membentuk niat pembelian ramah lingkungan sehingga konsumen merasa perilaku ramah
lingkungan diinginkan secara sosial mereka akan terlibat dalam pembelian ramah lingkungan.

Green marketing didefinisikan sebagai kegiatan pemasaran produkyang ramah
lingkungan. Tujuan dari pemasaran ramah lingkungan adalah untuk mempengaruhi perilaku
konsumen agar memilih produk yang memiliki dampak lebih rendah dari pada produk
konvensional (Liao et al., 2020). Pentingnya green marketing bagi konsumen adalah dapat yakin
bahwa mereka tidak perlu mengorbankan kualitas atau kinerja saat memilih produk yang lebih
berkelanjutan, bisa memberikan informasi lebih baik tentang dampak lingkungan produk yang
dibeli, hal ini memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan sesuai dengan nilai yang
diinginkan dan Dengan adanya green marketing, konsumen dapat memilih produk ataulayanan
yang ramah lingkungan agar memungkinkan memilih produk yang lebih baik. Beberapa
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Madjidan & Sulistyowati (2022) menemukan bahwa
koefisien mengalami kenaikan oleh karena itu Green marketing berpengaruh positif terhadap
green purchase intention. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Yahya (2022) menunjukan
bahwa green marketing berpengaruh signifikan terhadap green purchase intention hasil yang
diperoleh menunjukan sama berpengaruh positif.

Environmental knowledge sebagaimana dijelaskan dalam Putri et al., (2021) didefinisikan
sebagai pengetahuan tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk membantu melindungi
lingkungan yang memfasilitasi mereka untuk komitmen perilaku terhadap pembelian ramah
lingkungan. Pentingnya Environmental knowledge bagi konsumen adalah memberikan
pemahaman yang baik tentang lingkungan, manfaat dan dampak yang akan terjadi baik jangak
pendek dan jangka panjang (Debora et al., 2019). Pentingnya Environmental knowledge bagi
konsumen adalah memberikan pengetahuan tentang lingkungan yang sehat dan bersih,
merubah perilaku konsumen menjadi lebih baik untuk menjaga lingkungan yang nyaman
(Naparin, 2022). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurlinda (2023) menyatakan
environment knowledge berpengaruh signifikan dan positif terhadap green purchase intention.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Qomariah & Prabawani (2020) menyatakan
environment knowledge berpengaruh negatif terhadap green purchase intention. Pengertian
Attitude secara umum adalah Tindakan seseorang yang dapat memutuskan sesuka hatinya
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tergantung niat yang dimiliki oleh orang
tersebut. niat untuk melakukan perilaku dapat dipengaruhi oleh dua faktor penentu berkaitan
dengan sikap perilaku dan norma Pratiwi et al. (2018) dalam dunia bisnis UMKM, Attitude
merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan usaha terutama dalam menarik
perhatian konsumen dan dalam memasarkan produk, serta sebagai upaya untuk menjaga
kepercayaan masyarakat.attitude dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kedisiplinan
perilaku dalam melayani konsumen.

Pentingnya attitude bagi konsumen karena mempengaruhi pengalaman mereka pada saat
menggunakan produk sehingga cenderung dapat pengalaman yang lebih memuaskan,
konsumen yang memiliki sikap positif tentunya akan mendapatkan respon yang baik oleh
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konsumen lainya sehingga konsumen tersebut bisa merekomendasikan produk yang dibeli
kepada masyarakat yang lainnya (Sinta, 2020). Penelitian dahulu yang dilakukan oleh
Himawan (2019) Attitude memiliki dampak positif terhadap green purchase intention hasil
penelitian ini menunjukan bahwa UMKM Batik berhasil mempengaruhi minat beli konsumen
melalui produk ramah lingkungan, dan menunjukan hasil yang signifikan terhadap green
purchase intention. Penelitian ini akan dilakukan di Yogyakarta dengan objek utama pada
penelitian ini adalah produk Batik Hijau Produksi UMKM Di Yogyakarta yang menjual Batik
menggunakan bahan ramah lingkungan.

Rumusan Masalah: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Green Marketing,
Environmental Knowledge dan Attitude Terhadap Green Purchase Intention Pada Batik UMKM
Di Yogyakarta. Maka berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut: Apakah green marketing berpengaruh terhadap green purchase intention
pada produk Batik Hijau Produksi UMKM Di Yogyakarta? Apakah environmental knowledge
berpengaruh terhadap green purchase intention pada produk Batik Hijau Produksi UMKM Di
Yogyakarta? Apakah attitude berpengaruh terhadap green purchase intention pada produk
Batik Hijau Produksi UMKM Di Yogyakarta? Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk
menganalisis pengaruh green marketing terhadap green purchase intention pada produk Batik
Hijau Produksi UMKM Di Yogyakarta. Untuk menganalisis pengaruh Environmental Knowledge
terhadap Green Purchase Intention pada produk Batik Hijau Produksi UMKM Di Yogyakarta.
Untuk menganalisis pengaruh Attitude terhadap Green Purchase Intention pada produk Batik
Hijau Produksi UMKM Di Yogyakarta.

Penelitian Pendahuluan Dan Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Green Marketing Terhadap Green Purchase Intention

Menurut (Yahya, 2022) menyatakan bahwa green marketing sebagai strategi pemasaran
produk yang dinilai aman dari segi lingkungan dan aktivitas perusahaan meliputi desain
produk, proses desain, kemasan, distribusi dan promosi menggunakan pendekatan ramah
lingkungan. Green marketing berpengaruh bagi konsumen, karena keputusan untuk membeli
dipengaruhi oleh nilai produk yang dievaluasi yang bermanfaat lebih besar untuk
mendapatkanya maka keinginan untuk membeli semakin tinggi (Siwalankerto, 2018). artinya
semakin baik pengetahuan konsumen tentang green marketing maka konsumen akan semakin
tertarik untuk membeli produk ramah lingkungan. Penelitian sebelumnya oleh Madjidan &
Sulistyowati (2022) menyatakan bahwa green marketing memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap green purchase intention. Temuan serupa terdapat dalam studi oleh
Aprilisya & Yasa (2017) menunjukan hasil bahwa pemasaran hijau berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat pembelian produk ramah lingkungan. Berdasarkan gambar diatas,
hipotesis dalam penelitian ini adalah: H1: Green Marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Green Purchase Intention pada produk Batik Hijau Produksi UMKM di Yogyakarta.

Pengaruh Environmental Knowledge Terhadap Green Purchase Intention

Menurut Yona & Thamrin, (2020) menerangkan bahwa environmental knowledge
merupakan informasi yang disimpan dalam pikiran konsumen mengenai lingkungan sekitar,
pentingnya lingkungan bagi konsumen untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat sebagai
edukasi bagi konsumen. Pengetahuan konsumen tentang lingkungan mampu berpengaruh
terhadap sikap konsumen. Sadat (2023) menuturkan bahwa konsumen memiliki pengetahuan
tentang lingkungan maka tingkat kesadaran konsumen akan meningkat dan dengan
demikian berpotensi mempromosikan sikap yang menguntungkan bagi green product.
Pernyataan tersebut sesuai oleh penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa environmental
knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention fashion

Fetronela Eti Furwati & Titik Desi Harsoyo - Universitas Mercu Buana Yogyakarta 2403



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430
Vol. 4 No. 2 Juli 2025

berkelanjutan (Syaugina et al., 2022). Temuan serupa Armarsha & Octavia (2015) menunjukan
bahwa environmental knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase
intention produk hijau di Kota Bandung. Berdasarkan gambaran di atas, hipotesis dalam
penelitian ini adalah: H2: Environmental Knowledge Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Green Purchase Intention pada produk Batik Hijau Produksi UMKM di Yogyakarta.

Pengaruh Attitude Terhadap Green Purchase Intention

Attitude didefinisikan sebagai rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa saja dari
seseorang terhadap sesuatu dan situasi (Ramdani et al., 2019). Fitria & Yustisya (2021)
menyampaikan bahwa attitude dapat dipahami dan diterapakan oleh konsumen agar
terciptanya lingkungan yang aman dan mampu mempengaruhi niat beli terhadap suatu produk
yang ramah lingkungan semakin tinggi sikap konsumen pada lingkungannya maka niat beli
produk ramah lingkungan juga semakin tinggi. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian
oleh Yowanda & Kurniawati (2022) menyatakan bahwa attitude bepengaruh positif dan
signifikan terhadap green purchase intention. Temuan serupa terdapat dalam Suwarso (2015)
menyimpulkan bahwa pengaruh sikap konsumen pada lingkungan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli produk ramah lingkungan. Berdasarkan pembahasan tersebut,
maka hipotesis penelitian ini adalah: H3: Attitude berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Green Purchase Intention pada produk Batik Hijau Produksi UMKM di Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif, di mana informasi diukur
menggunakan skala numerik atau angka. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
mengolah data angka dengan teknik statistik. Penelitian ini bersifat kausal yang artinya
terdapat hubungan sebab akibat mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Sumber Data yang digunakan pada penelitian ini meliputi:

1. Data Primer. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang
dibagikan kepada responden yang berniat untuk membeli produk Batik Hijau Produksi
UMKM di Yogyakarta secara online melalui google Form.

2. Data Sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah ada dan
dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, sumber data
sekunder yang digunakan berupa data statistik dan informasi yang diperoleh dari situs web
yang relevan dengan variabel penelitian. Data statistik dapat mencakup laporan penelitian
dan publikasi lainnya yang mendukung topik penelitian. Sedangkan data dari situs web
meliputi informasi yang diakses dari sumber online yang terpercaya dan terkait dengan
penelitian yang sedang dilakukan.

Populasi dan Sampel

Menurut Qomariah & Prabawani (2020), Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan
diteliti meliputi objek dan subjek dengan karakteristik tertentu dan memiliki kesamaan.
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang berniat untuk membeli produk batik hijau
dan berusia minimal 17 tahun. Sampel merupakan sub unit dari populasi yang dipilih untuk
digunakan dalam penelitian (Amin et al, 2023). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan metode non-probability sampling yakni metode yang tidak
memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk dijadikan sampel. Teknik
purposive sampling adalah teknik penarikan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka sampel yang digunakan
dalam penelitian ini mempunyai karakteristik sebagai berikut: Responden belum pernah
membeli produk Batik Hijau Produksi UMKM di Yogyakarta. Responden minimal berusia 17
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tahun, karena sudah masuk kategori dewasa dan telah mampu memahami dengan baik
pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner sehingga mampu menjawab dengan objektif.
Jumlah sampel minimal dalam penelitian ini sebanyak 96 responden yang selanjutnya
dibulatkan oleh peneliti menjadi 100 responden.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah proses pengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan atau mencapai tujuan penelitian (Sugiyono 2016). Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan adalah survey dengan memberikan pertanyaan kepada responden. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner. Menurut
Prawiyogi (2021) Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan
dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan membagikan
kuesioner yang disusun dalam google form.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil Obyek Peneltian

Produk Batik Hijau produksi UMKM di Yogyakarta merupakan hasil inovasi dari para
pelaku usaha kecil dan menengah yang mengusung konsep keberlanjutan dalam industri batik.
Produk ini menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan, seperti pewarna alami dari
tumbuhan dan proses produksi yang mengurangi limbah berbahaya, sehingga mendukung
praktik green production. Batik hijau tidak hanya menonjolkan keindahan motif khas
Yogyakarta, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam aspek lingkungan dengan mengurangi
dampak negatif terhadap ekosistem. UMKM yang memproduksi batik hijau ini umumnya
memiliki komitmen terhadap prinsip keberlanjutan, baik dalam pemilihan bahan baku, teknik
produksi, hingga strategi pemasaran yang menargetkan konsumen peduli lingkungan. Dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk berkelanjutan, batik hijau dari UMKM
Yogyakarta menjadi salah satu pilihan bagi konsumen yang ingin tetap berbudaya tanpa
mengorbankan kelestarian lingkungan.

Pengaruh Green Marketing Terhadap Green Purchase Intention

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terbukti bahwa green marketing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap green purchase intention. Hasil ini menjelaskan bahwa green marketing
berperan penting dalam meningkatkan green purchase intention. Maka semakin tinggi
penerapan green marketing, semakin besar pula niat beli konsumen terhadap produk ramah
lingkungan, seperti batik hijau. Promosi yang menekankan aspek keberlanjutan dan kelestarian
lingkungan dapat memperkuat keinginan konsumen untuk memilih produk yang tidak hanya
menguntungkan bagi mereka, tetapi juga bagi lingkungan. Pengaruh positif ini juga tercermin
dari penilaian tinggi responden terhadap pernyataan mengenai ketertarikan untuk membeli
batik ramah lingkungan dibandingkan batik konvensional, serta keinginan untuk
merekomendasikan produk ini kepada orang lain. Dengan kata lain, strategi green marketing
yang efektif mampu membangun kesadaran dan minat beli konsumen yang lebih tinggi
terhadap produk yang berkontribusi pada kelestarian lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siwalankerto (2018), Madjidan & Sulistyowati (2022),
dan Aprilisya & Yasa (2017), yang menunjukkan bahwa green marketing memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap green purchase intention.
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Pengaruh Environmental Knowledge Terhadap Green Purchase Intention

Berdasarkan hasil wuji parsial (uji t) terbukti bahwa environmental knowledge
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention. Hasil ini menjelaskan
bahwa pengetahuan tentang lingkungan memiliki peranan penting dalam meningkatkan niat
beli terhadap produk ramah lingkungan. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki konsumen
mengenai isu-isu lingkungan, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk memilih produk
yang mendukung kelestarian alam, seperti batik hijau. Hal ini tercermin dari penilaian
responden terhadap pernyataan terkait penerapan pengetahuan lingkungan dalam konsumsi
produk ramah lingkungan, di mana sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka
menggunakan pengetahuan lingkungan untuk memperbaiki konsumsi mereka. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat dan dampak positif produk ramah lingkungan,
konsumen cenderung lebih termotivasi untuk membuat pilihan yang lebih berkelanjutan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2024), Diash & Syarifah
(2021), dan Armarsha & Octavia (2015), yang menunjukkan bahwa environmental knowledge
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention.

Pengaruh Attitude Terhadap Green Purchase Intention

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terbukti bahwa attitude tidak berpengaruh terhadap
green purchase intention. Hasil ini menjelaskan bahwa attitude meskipun responden memiliki
sikap yang positif terhadap produk ramah lingkungan, sikap tersebut tidak secara langsung
mempengaruhi niat mereka untuk membeli produk batik hijau. Meskipun responden
menganggap bahwa membeli batik ramah lingkungan adalah tindakan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan dan mencerminkan kesadaran konsumen, hal ini tidak cukup untuk
mendorong mereka untuk membuat keputusan pembelian. Sikap positif terhadap produk
ramah lingkungan, seperti yang terlihat pada penilaian tinggi terhadap pernyataan "Membeli
batik ramah lingkungan (batik hijau) merupakan tindakan nyata untuk memperbaiki
kerusakan lingkungan" dan "Membeli batik ramah lingkungan (batik hijau) mencerminkan
kesadaran konsumen untuk membatasi konsumsi produk yang mencemari lingkungan,"
menunjukkan bahwa konsumen menyadari pentingnya keberlanjutan. Namun, niat beli mereka
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti informasi produk, harga, atau faktor
eksternal lainnya yang lebih mendesak bagi konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Christina & Adiati
(2023), Apriani et al (2023), dan Saputri et al (2021), yang juga menemukan bahwa attitude
tidak berpngaruh terhadap green purchase intention.

Implikasi Hasil Penelitian

1. Implikasi Teoritis. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pemahaman
mengenai pengaruh green marketing, environmental knowledge, dan attitude terhadap green
purchase intention, khususnya dalam konteks produk batik hijau. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa green marketing dan environmental knowledge berpengaruh positif dan
signifikan terhadap green purchase intention, sedangkan attitude tidak berpengaruh
signifikan. Temuan ini memperkaya literatur tentang faktor-faktor yang mendorong minat
beli konsumen terhadap produk ramah lingkungan, dengan penekanan pada pentingnya
pengetahuan lingkungan dan strategi pemasaran yang berfokus pada keberlanjutan. Temuan
ini mendukung teori perilaku konsumen yang menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
pengetahuan tentang lingkungan dan strategi pemasaran yang berbasis pada keberlanjutan
lebih memengaruhi keputusan pembelian produk ramah lingkungan. Selain itu, temuan ini
juga membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang dapat memengaruhi niat beli konsumen terhadap produk-produk hijau.
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2. Implikasi Praktis. Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi perusahaan
yang ingin meningkatkan green purchase intention konsumen, terutama bagi UMKM yang
memproduksi batik hijau. Berdasarkan temuan bahwa green marketing dan environmental
knowledge berpengaruh signifikan terhadap green purchase intention, perusahaan perlu
meningkatkan komunikasi dan edukasi tentang keunggulan dan manfaat produk ramah
lingkungan mereka kepada konsumen. Misalnya, UMKM batik hijau dapat memperkuat
strategi pemasaran mereka dengan memberikan informasi lebih dalam tentang proses
produksi yang ramah lingkungan dan dampak positif bagi keberlanjutan. Kampanye melalui
media sosial, promosi berbasis edukasi, serta penggunaan kemasan yang ramah lingkungan
dapat meningkatkan pengetahuan konsumen mengenai produk yang mereka tawarkan.
Selain itu, perusahaan juga perlu menekankan pentingnya pengetahuan lingkungan dalam
meningkatkan kesadaran dan niat beli konsumen. Dengan mengoptimalkan strategi green
marketing dan memperluas wawasan konsumen mengenai keberlanjutan, perusahaan
diharapkan dapat mendorong peningkatan permintaan untuk produk-produk ramah
lingkungan dan berkontribusi pada peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan
konsumen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai "Pengaruh Green Marketing,

Environmental Knowledge, dan Attitude terhadap Green Purchase Intention pada Produk Batik

Hijau Produksi UMKM di Yogyakarta", maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Green marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase intention pada
produk Batik Hijau produksi UMKM di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
pemasaran hijau yang diterapkan oleh UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan
niat beli konsumen terhadap produk batik ramah lingkungan.

2. Environmental knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap green purchase
intention pada produk Batik Hijau produksi UMKM di Yogyakarta. Ini menandakan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan konsumen tentang lingkungan, semakin besar
kemungkinan mereka untuk memiliki niat membeli produk yang berkelanjutan seperti Batik
Hijau.

3. Attitude tidak berpengaruh signifikan terhadap green purchase intention pada produk Batik
Hijau produksi UMKM di Yogyakarta. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun sikap
individu terhadap keberlanjutan mungkin positif, faktor lain seperti harga, kualitas, atau
keterjangkauan produk lebih menentukan dalam pengambilan keputusan pembelian.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Keterbatasan utama dari penelitian ini adalah pada cakupan sampel yang terbatas, yaitu
hanya melibatkan responden yang memiliki minat membeli produk Batik Hijau produksi UMKM
di Yogyakarta. Sampel ini belum sepenuhnya mencerminkan keragaman perilaku dan
preferensi dari populasi yang lebih luas, terutama konsumen dari berbagai wilayah atau
demografis. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu green
marketing, environmental knowledge, dan attitude, sehingga belum mencakup variabel lain yang
mungkin juga memengaruhi green purchase intention. Hal ini dapat membatasi pemahaman
yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat pembelian produk hijau
oleh konsumen. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian
selanjutnya melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta mencakup berbagai kelompok
usia, latar belakang, atau wilayah geografis untuk memperoleh hasil yang lebih representatif.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti green
perceived value, trust in green products, atau social influence, untuk memberikan wawasan yang
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lebih luas mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi green purchase intention. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam bagi
pengembangan strategi pemasaran hijau serta peningkatan minat beli konsumen terhadap
produk Batik Hijau produksi UMKM di Yogyakarta.
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